


A. Kesimpulan

BAB V PENUTUP

Berdasarkan dari hasil penelitian yang mengenai tentang penerapan konseling individu untuk meningkatkan harga diri dengan teknik assertive training (studi kasus pada klien “I” di Kota Lahat), maka dapat peneliti simpulkan bahwa:
1. Gambaran harga diri pada klien “I” waria PSK di Kota Lahat sebelum dilakukan konseling individu dengan teknik assertive training masih berada dalam tingkat tinggi dimana beberapa aspek yang membuat klien masih mempunyai perasaan tidak berharga. Pada aspek perasaan berharga Klien “I” belum merasa dirinya berharga dan belum bisa menghargai orang lain, serta lingkungannya sangat mempengaruhi kehidupannya. Setelah itu pada aspek perasaan mampu seperti Klien “I” terkadang tidak dapat menerima kritikan dari orang lain, Klien “I” juga terkadang menjadi orang yang tidak dapat mengutaman kepentingan bersama diatas kepentingan pribadi, serta Klien “I” tidak dapat mengatasi sesuatu yang tidak berjalan sesuai rencana. Dan terakhir pada aspek perasaan diterima ini yaitu Klien “I” sadar akan keterbatasan pada dirinya dan juga sadar untuk berusaha ada perubahan dalam dirinya akan tetapi faktor lingkungan yang kurang mendukung sehingga ketika dilingkungan masyarakat ada yang dapat menerima keadaan Klien “I” dan ada juga yang menentang keberadaan Klien “I”.
2. Penerapan konseling individu untuk meningkatkan harga diri dengan teknik assertive training pada waria PSK (studi kasus klien “I di Kota Lahat) berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Proses penerapan konseling dilakukan selama enam kali pertemuan dengan melalui tiga
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tahap yaitu tahap awal membangun hubungan yang baik antara subjek dan peneliti, tahap selanjutnya yaitu tahap kerja yaitu mengeksplorasi masalah dan menerapkan teknik assertive training, tahap yang terakhir ialah mengevaluasi dan berakhirnya proses konseling
Dengan konseling individu klien jadi mengetahui harga diri itu apa dan dampak yang terjadi akibat masalah dari menurunnya harga diri. Penerapan konseling individu dengan teknik assertive training untuk meningkatkan harga diri pada klien “I” menunjukkan hasil yang baik karena klien “I” merasa puas semua masalah yang dirasakannya bisa terungkap.
B. Saran
Berdasarkan dari hasil kesimpulan penelitian mengenai penerapan konseling individu dengan teknik assertive training untuk meningkatkan harga diri waria PSK pada klien “I” di Kota Lahat, maka peneliti memberikan beberapa saran:
1. Bagi klien “I” yang mengalami penurunan harga diri di kota Lahat, diharapkan agar bisa terus menjadi pribadi yang baik dan menjalin hubungan baik dengan lingkungan sekitar.
2. Bagi masyarakat, diharapkan untuk bisa memberikan perilaku yang baik dan dapat menerima keberadaan klien “I”.
3. Bagi peneliti selanjutnya, semoga diharapkan dapat menjadi sebuah gambaran dan referensi dalam mengangkat judul dengan masalah yang sama mengenai harga namun dengan pendekatan dan teknik yang berbeda.
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